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PENDAHULUAN

LAYANAN BIMBINGAN KONSELING (BK) DALAM BIDANG PRIBADI

Dalam perjalanan kehidupan, setiap individu dihadapkan pada beragam dinamika dan
tantangan yang berkaitan dengan perkembangan pribadi mereka. Melangkah menuju kedewasaan
sering kali berarti berhadapan dengan pertanyaan mengenai identitas diri, hubungan interpersonal,
perencanaan karier, kesehatan mental, dan berbagai aspek kehidupan yang bersifat pribadi. Dalam
menghadapi kompleksitas ini, Layanan Bimbingan Konseling (BK) dalam bidang pribadi menjadi
jembatan penting untuk membantu individu memahami, mengatasi, dan tumbuh dari berbagai
situasi yang mereka hadapi.

BK dalam bidang pribadi bukan hanya tentang menyelesaikan masalah, tetapi juga tentang
proses pemberdayaan individu untuk mengambil langkah yang konstruktif dalam menghadapi
perubahan dan tantangan. Konselor dalam layanan ini bukan sekadar penasihat, tetapi juga mitra
yang mendengarkan dengan penuh perhatian, memberikan panduan bijak, dan membantu individu
menemukan potensi terbaik yang ada dalam diri mereka.

Pada era di mana kecepatan perubahan semakin tinggi dan tekanan kehidupan semakin
kompleks, penting bagi individu untuk memiliki tempat aman di mana mereka bisa berbicara
tentang perasaan, pikiran, dan impian mereka tanpa takut dihakimi. Layanan BK dalam bidang
pribadi menciptakan lingkungan ini, memberikan dukungan yang diperlukan agar individu dapat
membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang diri mereka sendiri, mengelola emosi dengan
bijak, mengambil keputusan yang berdasarkan nilai-nilai pribadi, dan menghadapi masa depan
dengan keyakinan.

Dalam konteks ini, pendahuluan ini akan mengeksplorasi berbagai aspek penting dari
Layanan BK dalam bidang pribadi, termasuk tujuan utama layanan ini, jenis masalah yang sering
dihadapi individu, peran konselor dalam mendampingi proses pertumbuhan pribadi, serta
bagaimana layanan ini dapat menjadi alat penting dalam membentuk generasi yang lebih sadar diri
dan siap menghadapi tantangan dunia modern. Dengan memahami peran dan manfaat Layanan BK
dalam bidang pribadi, kita dapat melangkah maju dengan lebih percaya diri dalam menghadapi
perubahan dan membangun hubungan yang lebih bermakna dengan diri sendiri dan orang lain

Bojonegoro, 12 Agustus 2023

Konselor,

GODI MEMET MARSUDI



LATAR BELAKANG

Layanan BK (Bimbingan Konseling) dalam bidang pribadi merupakan layanan yang

diberikan oleh seorang konselor atau bimbingan konseling untuk membantu individu menghadapi

berbagai isu atau masalah yang berkaitan dengan perkembangan pribadi mereka. Berikut beberapa

fokus layanan BK dalam bidang pribadi:

1.

10.

Pengenalan Diri: Membantu individu untuk mengenali kekuatan, kelemahan, minat, serta

nilai-nilai yang dimilikinya.

Pengembangan  Keterampilan  Interpersonal: ~ Membantu individu  dalam

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, empati, serta keterampilan sosial lainnya.

Penyelesaian Masalah: Membantu individu untuk mengidentifikasi dan memecahkan

masalah pribadi yang dihadapinya.

Pengelolaan Emosi: Mendukung individu dalam mengenali, mengartikulasikan, dan

mengelola emosi mereka dengan lebih efektif.

Pengambilan Keputusan: Menyediakan panduan dan dukungan dalam proses pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan isu-isu pribadi.

Adaptasi dengan Perubahan: Membantu individu dalam menghadapi dan beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi dalam hidup mereka, seperti perpindahan, perceraian orang

tua, atau kehilangan orang yang dicintai.

Krisis Intervensi: Memberikan dukungan dan intervensi bagi individu yang mengalami

krisis atau trauma.

Pengembangan Karier: Membantu individu dalam proses pemilihan, perencanaan, dan

persiapan karier sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Pendidikan Seksualitas: Memberikan informasi dan pendidikan terkait seksualitas,
hubungan, serta kesehatan reproduksi.

Penanganan Isu-isu Kesehatan Mental: Membantu individu yang menghadapi masalah

kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, atau gangguan makan.

Penting untuk diingat bahwa layanan BK dalam bidang pribadi bukanlah pengganti layanan

medis atau psikoterapi. Namun, konselor dapat bekerja sama dengan profesional kesehatan lainnya

untuk memberikan dukungan terpadu bagi individu yang membutuhkan. Jika seseorang memiliki

masalah yang memerlukan intervensi medis atau spesialisasi tertentu, konselor sebaiknya

memberikan rujukan ke ahli yang sesuai.



DOKUMEN PROGRAM

A. Program Bimbingan Konseling (BK) Pengenalan Diri
I. Pendahuluan

Setiap individu memiliki karakteristik, potensi, dan kapabilitas yang unik. Proses
mengenal dan memahami diri sendiri adalah langkah awal dalam pembentukan karakter dan
identitas pribadi. Dalam konteks pendidikan, proses pengenalan diri memegang peran kunci
dalam membantu siswa memahami kekuatan, kelemahan, serta potensi yang dimilikinya.

Laporan ini memberikan ringkasan aktivitas BK yang fokus pada topik pengenalan diri.
Il. Tujuan Bimbingan Konseling
1. Membantu siswa mengenali dan memahami karakteristik pribadi mereka.

2. Menyediakan wadah bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mendiskusikan perasaan,

minat, dan nilai-nilai yang dimilikinya.

3. Memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu

pengembangan.
I11. Metodologi

1. Wawancara Pribadi: Dilakukan wawancara satu-on-satu untuk mendalami

pengalaman dan perasaan siswa terkait dirinya sendiri.

2. TesPsikologi: Menggunakan alat tes yang relevan untuk mengukur aspek-aspek tertentu

dari kepribadian siswa.

3. Diskusi Kelompok: Melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk membagikan dan

mendiskusikan pandangan tentang diri mereka.
IV. Temuan

1. Mayoritas siswa menunjukkan pemahaman yang baik tentang kekuatan mereka, tetapi
beberapa siswa kesulitan mengidentifikasi kelemahan mereka.

2. Beberapa siswa menunjukkan ketidakpastian tentang minat dan hobi mereka, serta nilai-

nilai yang mereka pegang.

3. Tes psikologi menunjukkan variasi dalam gaya belajar, preferensi sosial, dan motivasi.



V. Saran dan Rekomendasi

1. Penting bagi siswa untuk terus menerus mendapatkan eksposur dan kesempatan dalam

berbagai aktivitas agar mereka dapat lebih memahami diri mereka.

2. Program mentoring dapat dibentuk untuk membantu siswa mendapatkan pandangan luar

tentang potensi yang mereka miliki.

3. Sesi BK individu dapat dilanjutkan untuk siswa yang membutuhkan dukungan lebih

dalam proses pengenalan diri.
V1. Kesimpulan

Proses pengenalan diri adalah sebuah perjalanan yang berkelanjutan. Melalui
aktivitas BK yang telah dilakukan, siswa mendapatkan kesempatan untuk melihat lebih
dalam ke dalam diri mereka, memahami karakteristik pribadi, dan merencanakan langkah-
langkah untuk pengembangan diri lebih lanjut. Diharapkan dengan pemahaman yang lebih
baik tentang diri mereka, siswa dapat membuat keputusan dengan lebih bijak dan

mempersiapkan diri untuk tantangan yang akan datang.

Dengan adanya laporan ini, diharapkan stakeholder sekolah dapat memberikan dukungan
lebih lanjut dalam proses pengenalan diri siswa untuk mencapai optimalisasi potensi yang mereka

miliki.



DOKUMEN LAYANAN BK

Laporan Pengenalan Diri: Eka Mira Agus Tina

I. Data Pribadi
e Nama : Eka Mira Agus Tina
o Kelas : X
e Sekolah : MAN 4 Bojonegoro

e Tanggal Lahir: 5 Mei 2006

I1. Pendahuluan

Laporan ini disusun berdasarkan serangkaian sesi bimbingan dan konseling yang dilakukan
bersama Eka Mira Agus Tina selama periode Januari hingga Mei 2023. Tujuan dari sesi ini adalah
untuk mendalami dan memahami karakteristik pribadi, kekuatan, kelemahan, minat, dan aspirasi

Eka Mira dalam rangka pembentukan karakter dan identitas dirinya.

I11. Metodologi

1. Wawancara Pribadi: Dilakukan beberapa kali pertemuan untuk mendiskusikan

pengalaman dan perasaan Eka terkait dirinya sendiri dan lingkungannya.

2. Tes Psikologi: Menggunakan tes kepribadian sederhana untuk mendapatkan gambaran

umum tentang karakteristik pribadi Eka.

3. Refleksi Diri: Eka diminta untuk menuliskan pemikirannya tentang dirinya sendiri dalam

bentuk jurnal pribadi.

IVV. Temuan
1. Kekuatan:
e Akademik: Eka memiliki kekuatan di bidang Matematika dan IPA.

e Non-Akademik: Dia menunjukkan kemampuan dalam olahraga khususnya sepak

bola dan memiliki minat dalam bidang seni, khususnya musik.



2. Kelemahan:

o« Eka mengakui kesulitannya dalam pelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam

menyusun esai.

o Terkadang merasa canggung saat berkomunikasi dengan teman sebayanya, terutama

di lingkungan sosial yang baru.

3. Minat dan Hobi: Eka sangat tertarik dengan dunia musik dan telah mengikuti les drum

selama satu tahun. Dia juga aktif bermain sepak bola volley di klub sekolah.

4. Aspirasi Masa Depan: Eka bercita-cita menjadi insinyur namun juga ingin terus

mengembangkan kemampuannya dalam musik.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Akademik: Mengingat potensinya di bidang Matematika dan IPA, disarankan agar Eka
terus mengasah kemampuannya dalam mata pelajaran tersebut. Untuk kesulitan di Bahasa

Indonesia, Eka dapat mempertimbangkan les tambahan atau konsultasi dengan guru terkait.

2. Sosial: Untuk membantu Eka Mira dalam meningkatkan keterampilan komunikasinya, ia
dapat diajak bergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler yang memerlukan banyak interaksi,

seperti teater atau klub debat.

3. Minat dan Hobi: Mengingat minat Eka Mira pada musik, disarankan agar dia terus
mendukung minatnya, mungkin dengan mengikuti kegiatan band sekolah atau mengikuti

kompetisi musik.

V1. Kesimpulan

Eka Mira Agus Tina adalah siswa yang memiliki potensi besar di bidang akademik dan non-
akademik. Dengan dukungan yang tepat, dia dapat mengembangkan potensi ini menjadi keahlian
yang membedakannya. Selain itu, dengan mengenali dan bekerja pada area kelemahannya, Ahmad

dapat meraih kesuksesan di berbagai bidang yang diminatinya.

Laporan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi Eka, orang tua, guru, dan pihak sekolah dalam

memberikan dukungan yang sesuai untuk pengembangan potensi Eka ke depannya.



LAPORAN PENGENALAN DIRI: SITI AYU PUSPITA

I. Data Pribadi
« Nama : Siti Ayu Puspita
o Kelas X
e Sekolah : MAN 4 Bojonegoro

e Tanggal Lahir: 12 Agustus 2006

I1. Pendahuluan

Laporan ini merupakan ringkasan dari serangkaian sesi pengenalan diri yang dilakukan
bersama Siti Ayu Puspita untuk membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, minat, serta

aspirasi masa depannya dalam rangka pembinaan dan pengembangan diri.

I11. Metodologi

1. Wawancara Mendalam: Beberapa pertemuan dilakukan untuk memahami pengalaman,

perasaan, dan pandangan Siti tentang dirinya dan lingkungannya.

2. Tes Psikologi: Dilakukan tes sederhana untuk mendapatkan gambaran lebih dalam tentang

kepribadian Siti.

3. Refleksi Diri: Siti diminta untuk membuat esai singkat tentang dirinya, aspirasi, dan hal-

hal yang disenanginya.

IV. Temuan
1. Kekuatan:
o Akademik: Siti unggul dalam pelajaran Bahasa dan Sejarah.
e Non-Akademik: Menunjukkan bakat dalam bidang seni lukis dan menari.
2. Kelemahan:

« Siti terkadang merasa kesulitan dalam pelajaran Matematika, terutama dalam topik

geometri.



o Meski pandai berkomunikasi, dia kerap merasa gugup saat berbicara di depan

banyak orang.
3. Minat dan Hobi: Siti sangat menyukai kegiatan seni, terutama lukisan dan tari tradisional.

4. Aspirasi Masa Depan: Siti bercita-cita menjadi seorang guru dan sekaligus berkecimpung
dalam dunia seni.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Akademik: Disarankan agar Siti meminta bantuan tambahan atau mengikuti les khusus

untuk Matematika untuk mengatasi kesulitannya.

2. Keterampilan Sosial: Mengingat rasa gugupnya saat berbicara di depan umum, Siti dapat
diarahkan untuk mengikuti klub berbicara atau debat di sekolah agar meningkatkan

kepercayaan diri saat berbicara di depan publik.

3. Minat dan Hobi: Dianjurkan agar Siti terus mengembangkan bakatnya dalam seni lukis

dan tari, mungkin dengan mengikuti klub seni di sekolah atau kursus eksternal.

V1. Kesimpulan

Siti Ayu Puspita adalah siswa yang berbakat dengan minat yang kuat di bidang seni. Dengan
dukungan yang tepat dari pihak sekolah, orang tua, dan teman-temannya, dia memiliki potensi untuk
berkembang baik di bidang akademik maupun non-akademik. Pengenalan diri ini penting untuk
memastikan bahwa Siti mendapatkan dukungan yang tepat dalam mewujudkan aspirasi dan
potensinya.

Diharapkan dengan adanya laporan ini, pihak-pihak yang terkait dapat memahami dan

memberikan dukungan optimal kepada Siti Ayu Puspita dalam perjalanan pendidikannya.



DOKUMEN PROGRAM

B. PROGRAM BIMBINGAN KONSELING (BK) PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
INTERPERSONAL

|. Pendahuluan

Keterampilan interpersonal, yang melibatkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang

lain secara efektif, adalah aspek penting dalam pengembangan diri siswa. Kemampuan ini

mempengaruhi banyak aspek kehidupan, dari hubungan dengan teman-teman hingga pencapaian di

sekolah dan di tempat kerja. Laporan ini menyajikan ringkasan kegiatan BK yang difokuskan pada

pengembangan keterampilan interpersonal siswa.

Il. Tujuan Bimbingan Konseling

1. Membantu siswa mengenali dan memahami pentingnya keterampilan interpersonal dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan dan meningkatkan
keterampilan interpersonal mereka.
3. Mengidentifikasi hambatan atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam berinteraksi dengan
orang lain.
I11. Metodologi
1. Diskusi Kelompok: Melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk mempromosikan
komunikasi dan kerja sama tim.
2. Role Playing: Melalui simulasi, siswa diajak memerankan situasi tertentu untuk
mempraktikkan keterampilan interpersonal.
3. Wawancara Pribadi: Dilakukan wawancara individu dengan siswa untuk mendalami
pengalaman dan perasaan mereka dalam berinteraksi.
IV. Temuan
1. Beberapa siswa menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang baik dan dapat berempati
dengan orang lain.
2. Sejumlah siswa kesulitan dalam mengungkapkan perasaan dan pendapatnya, terutama
dalam situasi konflik.
3. Ada siswa yang merasa kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas atau kelompok

besar.



4. Beberapa siswa mengakui adanya hambatan budaya atau latar belakang yang membuat

mereka merasa tidak nyaman dalam berinteraksi.
V. Saran dan Rekomendasi

1. Penguatan Kepercayaan Diri: Melalui aktivitas yang mendukung siswa untuk berbicara

dan berbagi, mereka dapat meningkatkan kepercayaan diri saat berinteraksi.

2. Latihan Konflik Resolusi: Mengadakan sesi khusus untuk mempraktikkan cara-cara

menyelesaikan konflik dengan damai.

3. Kegiatan Kelompok: Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok,
baik dalam kelas maupun di luar kelas, untuk memperkuat keterampilan interpersonal

mereka.

4. Sesi Konseling Individu: Untuk siswa yang menghadapi hambatan khusus, sesi konseling

individu dapat membantu mengatasi masalah atau kekhawatiran tertentu.
V1. Kesimpulan

Keterampilan interpersonal adalah aspek krusial yang mempengaruhi kesuksesan individu
dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan dukungan dan bimbingan yang tepat, siswa dapat
mengembangkan dan memperkuat keterampilan ini, memungkinkan mereka untuk membangun

hubungan yang sehat dan produktif dengan orang lain.

Laporan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua dalam
memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa dalam pengembangan keterampilan

interpersonal mereka.



LAPORAN PENGEMBANGAN KETERAMPILAN INTERPERSONAL: REZA ANDIKA

I. Data Pribadi
e Nama : Reza Andika
o Kelas X
e Sekolah : MAN 4 Bojonegoro

e Tanggal Lahir: 18 Januari 2006

I1. Pendahuluan

Dalam kerangka bimbingan konseling, Reza Andika diidentifikasi membutuhkan
pendampingan khusus dalam pengembangan keterampilan interpersonalnya. Laporan ini disusun
berdasarkan serangkaian sesi yang telah dilakukan untuk menggali dan membantu meningkatkan

keterampilan interpersonal Reza.

I11. Metodologi

1. Observasi: Observasi dilakukan saat Reza berinteraksi dengan teman-temannya baik di

dalam maupun luar kelas.

2. Wawancara Pribadi: Sejumlah pertemuan dilakukan untuk memahami perspektif Reza

tentang interaksinya dengan orang lain.

3. Latihan Interaktif: Reza diajak melakukan beberapa aktivitas yang dirancang untuk

meningkatkan keterampilan interpersonalnya.

V. Temuan

1. Reza sering kali merasa tidak nyaman saat berkomunikasi dengan teman sebayanya,

khususnya dalam kelompok besar.
2. Dia memiliki kecenderungan untuk menghindari kontak mata saat berbicara.

3. Reza mengakui merasa canggung saat harus memulai percakapan atau ketika berada dalam

situasi sosial yang tidak familiar.



4.

Meskipun demikian, saat berada dalam kelompok kecil atau situasi yang ia kenal, Reza

mampu berkomunikasi dengan baik.

V. Saran dan Rekomendasi

1.

3.

Pelatihan Komunikasi: Mengikuti pelatihan atau workshop tentang keterampilan

komunikasi dasar untuk meningkatkan kepercayaan diri saat berbicara.

Kegiatan Kelompok: Terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kelompok diskusi untuk

memberi Reza kesempatan berpraktik berkomunikasi dalam setting kelompok.

Sesi Konseling Individu: Melanjutkan sesi konseling individu untuk membahas dan
mencari solusi atas rasa canggung dan kekhawatiran yang dirasakan Reza saat

berkomunikasi.

Membangun Lingkungan Dukungan: Mendorong teman-teman sekelas untuk

memberikan dukungan positif kepada Reza saat berkomunikasi.

V1. Kesimpulan

Reza Andika menunjukkan kebutuhan khusus dalam pengembangan keterampilan

interpersonalnya. Dengan pendekatan yang tepat dan lingkungan yang mendukung, Reza memiliki

potensi untuk meningkatkan keterampilan komunikasinya dan menjadi lebih percaya diri dalam

berinteraksi dengan orang lain.

Diharapkan dengan laporan ini, guru, konselor, dan orang tua dapat lebih memahami kebutuhan

Reza dan memberikan dukungan yang sesuai untuk membantunya mengembangkan keterampilan

interpersonalnya.



Laporan Pengembangan Keterampilan Interpersonal Siswa: Dian Ambarwati

I. Data Pribadi
e Nama : Dian Ambarwati
o Kelas : X MIPA 3
o Sekolah : SMA Harapan Bangsa

e Tanggal Lahir: 27 Maret 2007

I1. Pendahuluan

Interaksi sosial memiliki peran penting dalam kehidupan seorang siswa, baik dalam konteks
akademik maupun non-akademik. Dian Ambarwati, salah satu siswa di MAN 4 Bojonegoro,
menunjukkan indikasi bahwa pengembangan keterampilan interpersonalnya memerlukan perhatian
khusus. Laporan ini disusun berdasarkan observasi dan intervensi yang dilakukan untuk membantu

Dian dalam hal tersebut.

I11. Metodologi

1. Observasi: Melakukan observasi langsung atas interaksi Dian dengan teman-temannya di

lingkungan sekolah.

2. Wawancara: Mengadakan sesi wawancara pribadi dengan Dian untuk memahami persepsi

dan perasaannya dalam berinteraksi.

3. Latihan Praktik: Mengadakan sesi latihan komunikasi dan interaksi sosial bersama Dian.

IV. Temuan

1. Dian tampak lebih nyaman berinteraksi dalam setting yang lebih pribadi dan cenderung

menghindari interaksi kelompok besar.
2. laseringkali kesulitan dalam memahami isyarat non-verbal dari teman-temannya.

3. Dian menyatakan kerap merasa cemas saat harus mempresentasikan pendapatnya di depan

kelas atau kelompok.



4. Meski demikian, Dian memiliki kemampuan mendengar yang baik dan cenderung responsif

saat diajak berdiskusi satu-satu.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Latihan Komunikasi: Dian dapat diikutsertakan dalam workshop komunikasi untuk

memperkuat keterampilan verbal dan non-verbannya.

2. Kegiatan Kelompok Kecil: Mengikutsertakan Dian dalam kegiatan kelompok kecil untuk
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan dirinya sebelum beranjak ke kelompok yang

lebih besar.

3. Bimbingan Konseling: Melakukan sesi bimbingan konseling secara berkala untuk

membantu Dian mengatasi kecemasannya saat berkomunikasi.

4. Dukungan Teman Sebaya: Memotivasi teman-teman sekelas untuk memberikan dukungan

dan umpan balik positif setiap kali Dian berpartisipasi dalam diskusi.

V1. Kesimpulan

Dian Ambarwati menunjukkan potensi yang baik dalam keterampilan interpersonal tertentu,
namun ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan pendampingan
yang sesuai dan lingkungan yang mendukung, Dian diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
interpersonalnya, yang pada akhirnya akan membantunya dalam berinteraksi dengan lebih efektif

dan percaya diri.

Laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pihak sekolah, guru, dan orang
tua tentang kebutuhan pengembangan keterampilan interpersonal Dian Ambarwati dan

rekomendasi intervensi yang sesuai.



C. PROGRAM PENYELESAIAN MASALAH
I. Tujuan Program
1. Mengembangkan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan, menganalisis, dan menerapkan

solusi yang tepat untuk masalah.
3. Mendorong keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa.

4. Membantu siswa dalam mengatasi rintangan dan hambatan dalam proses penyelesaian

masalah.
Il. Komponen Program

1. Pelatihan Identifikasi Masalah: Melatih siswa untuk mengenali dan mendefinisikan

masalah dengan jelas.

2. Teknik Berpikir Kritis: Mengenalkan siswa dengan teknik-teknik berpikir kritis yang
dapat digunakan untuk menganalisis masalah.

3. Pembuatan Keputusan: Mengajarkan siswa tentang proses pembuatan keputusan

berdasarkan informasi yang tersedia.

4. Latihan Simulasi: Melakukan simulasi atau role-playing untuk memberikan siswa

kesempatan praktek dalam menyelesaikan masalah.

5. Refleksi dan Evaluasi: Setelah setiap aktivitas, siswa didorong untuk merefleksikan

proses dan hasil dari penyelesaian masalah yang telah dilakukan.
I11. Metodologi Pelaksanaan

1. Workshop Interaktif: Mengadakan sesi workshop di mana siswa diberikan kasus atau

skenario masalah dan diajak untuk memecahkannya dalam kelompok.

2. Diskusi Kelompok: Mendorong siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil untuk

mendiskusikan masalah dan mencari solusi.

3. Sesi Bimbingan Individu: Bagi siswa yang menghadapi kesulitan khusus, sesi bimbingan

individu dapat diselenggarakan.

4. Latihan Praktik: Memberikan tugas kepada siswa untuk mencari dan menyelesaikan

masalah nyata di lingkungannya.



IV. Evaluasi Program

1. Feedback dari Siswa: Mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai efektivitas dan

relevansi program.

2. Observasi: Mengamati bagaimana siswa menerapkan keterampilan yang telah diajarkan

dalam situasi nyata.

3. Tes: Melakukan tes atau kuis untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa dalam

penyelesaian masalah.
V. Kesimpulan

Program Penyelesaian Masalah ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan
penyelesaian masalah siswa, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan dengan lebih percaya
diri dan efektif. Dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, diharapkan siswa dapat
menerapkan keterampilan ini tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya program ini, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang lebih adaptif, resilien,
dan siap menghadapi berbagai tantangan yang muncul di masa depan.



LAPORAN PROGRAM PENYELESAIAN MASALAH SISWA: MAN 4 BOJONEGORO

I. Pendahuluan

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan keterampilan hidup siswa di MAN 4 Bojonegoro,
program penyelesaian masalah diinisiasi untuk membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka

hadapi, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Il. Tujuan Program
1. Membekali siswa dengan alat dan strategi untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah.
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah.

3. Membantu siswa mengenali emosi dan respons mereka terhadap situasi tertentu dan belajar

mengelolanya dengan baik

I11. Pelaksanaan Program
1. Sesi Kelompok:

e Mengadakan diskusi kelompok di mana siswa diberi kesempatan untuk berbagi

masalah yang mereka hadapi dan mendapatkan masukan dari teman-temannya.
2. Workshop:

e Mengundang fasilitator profesional untuk memberikan pelatihan tentang teknik
penyelesaian masalah, seperti berpikir Kkritis, pengambilan keputusan, dan

manajemen konflik.
3. Sesi Bimbingan Individu:

e Menyediakan kesempatan bagi siswa yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut
untuk membahas masalah pribadi mereka dengan konselor sekolah.

1. Hasil Pelaksanaan

1. Partisipasi Aktif: Sebanyak 150 siswa aktif berpartisipasi dalam sesi kelompok dan

workshop yang diselenggarakan.

2. Feedback Positif: Mayoritas siswa (87%) menyatakan bahwa program ini bermanfaat dan

memberikan mereka perspektif baru dalam menyelesaikan masalah.



3. Penerapan di Kehidupan Sehari-hari: 60% siswa melaporkan telah menerapkan teknik
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka, khususnya dalam menyelesaikan

konflik dengan teman atau keluarga.

V. Rekomendasi untuk Program Selanjutnya

1. Meningkatkan jumlah sesi individu untuk siswa yang membutuhkan bantuan lebih

mendalam.

2. Menambahkan komponen pelatihan untuk guru dan staf sekolah, sehingga mereka dapat

mendukung penerapan keterampilan ini di lingkungan kelas.

3. Mengadakan follow-up atau sesi tindak lanjut untuk menilai perkembangan jangka panjang

siswa setelah mengikuti program.

V1. Kesimpulan

Program Penyelesaian Masalah di MAN 4 Bojonegoro telah memberikan dampak positif
bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan mereka untuk mengatasi tantangan. Melalui
pendekatan kolaboratif dan dukungan yang tepat, siswa menjadi lebih siap menghadapi berbagai

masalah dengan cara yang matang dan efektif.

Diharapkan dengan laporan ini, pihak sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dapat melihat

keberhasilan dan area perbaikan untuk program penyelesaian masalah di masa mendatang.



D. PROGRAM PENGELOLAAN EMOSI
|. Pendahuluan

Pengelolaan emosi adalah salah satu komponen kunci dari keterampilan hidup yang sehat.
Kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri serta emosi orang lain
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Program Pengelolaan Emosi ini dirancang untuk

membantu individu mengembangkan keterampilan ini.
Il. Tujuan Program
1. Membantu peserta dalam mengenali dan memahami emosi mereka.

2. Meningkatkan kemampuan peserta untuk mengelola dan mengatur emosi mereka dalam

situasi yang berbeda.

3. Mengajarkan peserta teknik relaksasi dan mindfulness untuk mengatasi stres dan

kecemasan.
4. Membantu peserta dalam membangun empati dan pengertian terhadap emosi orang lain.
I11. Komponen Program
1. Pemahaman Emosi:
o Mengidentifikasi jenis-jenis emosi.
e Mengenali pemicu dan reaksi emosional.
2. Teknik Pengelolaan Emosi:
o Latihan pernapasan dalam.
« Meditasi dan mindfulness.
e Penggunaan afirmasi positif.
3. Komunikasi Emosional:
e Teknik komunikasi yang efektif untuk menyatakan perasaan.
o Latihan mendengarkan dengan empati.
4. Praktek dalam Kehidupan Sehari-hari:
e Jurnal emosi harian.

o Penerapan teknik pengelolaan emosi dalam situasi nyata.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1. Workshop Interaktif: Mengadakan sesi workshop di mana peserta diperkenalkan dengan

konsep dan teknik pengelolaan emosi.

2. Sesi Kelompok: Aktivitas diskusi dan role-playing untuk mempraktikkan keterampilan

yang telah dipelajari.

3. Sesi Individu: Memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbicara tentang masalah

emosional pribadi dengan fasilitator atau konselor.

4. Latihan Rumahan: Memberi tugas kepada peserta untuk menerapkan teknik pengelolaan

emosi di rumah atau di tempat kerja.
V. Evaluasi Program

1. Feedback dari Peserta: Mengumpulkan umpan balik setelah setiap sesi untuk menilai

efektivitas dan mendapatkan saran perbaikan.

2. Observasi: Mengamati perubahan perilaku dan respons emosional peserta sebelum dan

sesudah mengikuti program.

3. Jurnal Emosi: Menganalisa catatan harian peserta untuk menilai kemajuan dalam

pengelolaan emosi.
V1. Kesimpulan

Pengelolaan emosi yang efektif dapat memberikan dampak positif pada kualitas hidup
seseorang, hubungan interpersonal, dan kinerja di sekolah atau tempat kerja. Melalui program ini,
peserta diharapkan dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi

tantangan emosional dengan cara yang sehat dan produktif.

Program Pengelolaan Emosi ini dirancang untuk menjadi alat bantu bagi individu dalam
memahami dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik, serta membangun hubungan yang

lebih harmonis dengan orang lain.



LAPORAN PROGRAM PENGELOLAAN EMOSI SISWA: MAN 4 BOJONEGORO

I. Pendahuluan

Dalam perkembangan remaja, salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah pengelolaan
emosi. Berangkat dari kebutuhan tersebut, MAN 4 Bojonegoro menginisiasi program pengelolaan
emosi bagi siswa guna mendukung perkembangan emosional yang sehat dan meningkatkan kualitas

interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Il. Tujuan Program

1. Membekali siswa dengan keterampilan mengenali dan memahami emosi mereka sendiri

serta emosi orang lain.

2. Mengajarkan siswa teknik dan strategi efektif dalam mengelola emosi, terutama dalam

menghadapi tekanan dan konflik.

3. Mendorong empati dan pengertian antar siswa dalam konteks emosional.

I11. Pelaksanaan Program
1. Workshop Kesadaran Emosi:

o Dalam workshop ini, siswa diperkenalkan dengan berbagai jenis emosi dan
bagaimana cara mengenali tanda-tanda emosi tersebut pada diri sendiri dan orang

lain.
2. Latihan Relaksasi dan Mindfulness:

o Siswa diajarkan teknik meditasi sederhana, pernapasan dalam, dan mindfulness

untuk membantu menenangkan diri saat merasa cemas atau stres.
3. Sesi Kelompok Diskusi Emosi:

o Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan berbagi

pengalaman tentang situasi yang membuat mereka merasa emosional.
4. Konseling Individu:

o Bagi siswa yang membutuhkan, sesi konseling individu disediakan untuk membahas

isu-isu emosional yang lebih mendalam.



IV. Hasil Pelaksanaan
1. Partisipasi Aktif: Sebanyak 200 siswa terlibat aktif dalam workshop dan sesi kelompok.

2. Penerapan Teknik: 75% siswa melaporkan telah menggunakan teknik relaksasi dan
mindfulness yang diajarkan untuk membantu mengelola emosi di rumah atau saat di

sekolah.

3. Interaksi Positif: Guru kelas melaporkan peningkatan interaksi positif antar siswa dan

penurunan insiden konflik di kelas setelah program ini dilaksanakan.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Program ini sebaiknya diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah sebagai bagian dari

pendidikan karakter.

2. Pelatihan bagi guru untuk memahami kebutuhan emosional siswa dan mendukung

program pengelolaan emosi.

3. Membentuk kelompok dukungan siswa di mana mereka dapat berbagi pengalaman dan

mendukung satu sama lain dalam konteks pengelolaan emosi.

V1. Kesimpulan

Program Pengelolaan Emosi di MAN 4 Bojonegoro telah memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan emosi siswa. Melalui serangkaian aktivitas yang dirancang khusus, siswa
belajar untuk lebih memahami dan mengelola emosi mereka, serta menghargai dan menghormati

emosi orang lain.

Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas program pengelolaan

emosi yang telah dilaksanakan dan menjadi acuan bagi program serupa di masa depan.



E. PROGRAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
|. Pendahuluan

Kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat adalah salah satu keterampilan hidup
esensial yang dibutuhkan setiap individu. Proses pengambilan keputusan melibatkan pemahaman
situasi, analisis informasi, penimbangan pilihan, dan tindakan. Program Pengambilan Keputusan ini
dirancang untuk membekali individu dengan keterampilan dan alat yang diperlukan untuk membuat

keputusan yang informasi dan bijaksana.
Il. Tujuan Program

1. Meningkatkan kesadaran peserta tentang pentingnya proses pengambilan keputusan yang

sistematis dan terinformasi.

2. Memperkenalkan dan mengajarkan berbagai teknik dan alat yang dapat membantu dalam

pengambilan keputusan.
3. Mendorong keterampilan berpikir kritis dalam menilai informasi dan pilihan.

4. Mengembangkan kepercayaan diri peserta dalam membuat keputusan dan bertanggung
jawab atas pilihannya.

I11. Komponen Program
1. Mengidentifikasi Masalah:

o Pelatihan dalam mengenali dan mendefinisikan masalah atau situasi yang

memerlukan keputusan.
2. Teknik Pengumpulan Informasi:

o Cara mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang relevan dengan

situasi.
3. Penimbangan Pilihan:

o Strategi untuk menilai pilihan yang tersedia, mempertimbangkan pro dan kontra dari

setiap opsi.
4. Penerapan Keputusan:

o Langkah-langkah untuk mengimplementasikan keputusan yang telah diambil.



5. Evaluasi Keputusan:

o Teknik untuk menilai hasil dari keputusan yang diambil dan melakukan

penyesuaian jika diperlukan.
IVV. Metodologi Pelaksanaan

1. Workshop Interaktif: Mengadakan sesi workshop yang menyajikan kasus-kasus atau
skenario yang memerlukan keputusan dan meminta peserta untuk menerapkan teknik yang

diajarkan.

2. Diskusi Kelompok: Memanfaatkan diskusi kelompok untuk berbagi pengalaman dan

perspektif dalam pengambilan keputusan.

3. Studi Kasus: Menggunakan studi kasus nyata atau fiksi untuk mempraktikkan proses

pengambilan keputusan dari awal hingga akhir.

4. Refleksi Individu: Meminta peserta untuk merefleksikan pengalaman pribadi mereka

dalam pengambilan keputusan dan membagikan pelajaran yang mereka pelajari.
V. Evaluasi Program

1. Feedback dari Peserta: Mengumpulkan feedback setelah setiap sesi untuk memahami
efektivitas dan mendapatkan masukan untuk perbaikan.

2. Tes Simulasi: Memberikan peserta skenario yang memerlukan keputusan dan menilai

bagaimana mereka menerapkan teknik yang diajarkan.

3. Pertanyaan Reflektif: Mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran untuk

mengukur pemahaman peserta tentang materi.
V1. Kesimpulan

Keterampilan pengambilan keputusan adalah aset penting yang mendukung keberhasilan
dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui Program Pengambilan Keputusan ini, peserta diharapkan
lebih siap untuk menghadapi situasi yang memerlukan keputusan dengan percaya diri,

keterampilan, dan pengetahuan.

Dengan adanya program ini, peserta diharapkan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat,

bijaksana, dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi kehidupan mereka.



Laporan

PROGRAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN: MAN 4 BOJONEGORO

|. Pendahuluan

Masa remaja sering kali menjadi periode di mana siswa dihadapkan pada berbagai pilihan
yang mempengaruhi masa depan mereka. Untuk memastikan siswa mampu membuat keputusan
yang bijaksana dan beralasan, MAN 4 Bojonegoro mengadakan program khusus tentang

pengambilan keputusan.

Il. Tujuan Program

1. Memperkenalkan siswa pada konsep dan teknik dasar dalam proses pengambilan

keputusan.
2. Membekali siswa dengan alat dan metode untuk menganalisis pilihan yang ada.

3. Mendorong siswa untuk menjadi individu yang proaktif, bertanggung jawab, dan mandiri

dalam membuat keputusan.

I11. Pelaksanaan Program
1. Workshop Teori Pengambilan Keputusan:

« Siswa diajarkan tentang pentingnya pengambilan keputusan yang tepat serta
konsekuensi dari keputusan tersebut.

2. Sesi Simulasi:

e Melalui permainan peran dan simulasi, siswa diberikan skenario nyata dan diminta

untuk membuat keputusan dengan menerapkan teknik yang telah diajarkan.
3. Diskusi Kelompok:

« Siswa berbagi pengalaman pribadi tentang keputusan yang pernah mereka ambil dan
dampaknya, memungkinkan pertukaran pandangan dan pembelajaran dari

pengalaman teman-teman mereka.
4. Konseling Individu:

o Siswa yang menghadapi dilema atau kesulitan dalam membuat keputusan diberikan

kesempatan untuk berkonsultasi dengan konselor sekolah.



1. Hasil Pelaksanaan

1. Partisipasi Aktif: Sebanyak 180 siswa dari total 200 siswa kelas X dan XI berpartisipasi
dalam workshop.

2. Penerapan Teknik: 80% siswa yang mengikuti workshop berhasil menerapkan teknik

pengambilan keputusan dalam sesi simulasi.

3. Feedback Positif: 90% siswa menyatakan bahwa program ini sangat membantu, terutama

dalam memberikan perspektif baru tentang bagaimana cara membuat keputusan.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Mengintegrasikan program ini ke dalam kurikulum, khususnya dalam mata pelajaran yang

berkaitan dengan pengembangan diri dan keterampilan hidup.

2. Melibatkan orang tua dalam program ini untuk mendukung proses pengambilan keputusan
siswa, terutama yang berkaitan dengan keputusan besar seperti pemilihan jurusan atau

karier.

3. Mengadakan program lanjutan yang lebih mendalam untuk siswa kelas XII yang segera

menghadapi kehidupan setelah lulus sekolah.

V1. Kesimpulan

Program Pengambilan Keputusan di MAN 4 Bojonegoro telah memberikan dampak positif
dalam meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi berbagai pilihan.
Dengan dukungan yang tepat dan pendekatan yang sistematis, siswa lebih siap untuk menavigasi

tantangan masa depan dengan keputusan yang lebih matang dan bijaksana.

Laporan ini memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan dampak dari program pengambilan
keputusan yang telah diadakan, serta menjadi bahan pertimbangan untuk penyelenggaraan program

serupa di masa mendatang.



F. PROGRAM ADAPTASI DENGAN PERUBAHAN
|. Pendahuluan

Dalam dunia yang cepat berubah, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
merupakan salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki setiap individu. Tantangan yang
timbul dari perubahan, baik di lingkungan sekolah, tempat kerja, maupun dalam kehidupan
pribadi, memerlukan respon yang fleksibel dan positif. Program Adaptasi dengan Perubahan ini
dirancang untuk membantu individu mengembangkan keterampilan dan ketahanan dalam

menghadapi perubahan.
Il. Tujuan Program

1. Meningkatkan kesadaran individu tentang dinamika perubahan dan dampaknya terhadap

kehidupan sehari-hari.

2. Membekali individu dengan strategi dan alat untuk menghadapi dan beradaptasi dengan

perubahan.
3. Mengembangkan sikap positif dan keterbukaan terhadap perubahan.
4. Meningkatkan ketahanan individu dalam menghadapi ketidakpastian dan tantangan.
I11. Komponen Program

1. Pemahaman Tentang Perubahan:
« Mengenal jenis-jenis perubahan dan dampak psikologisnya.
e Memahami siklus perubahan dan tahapan respons terhadapnya.
2. Teknik Adaptasi:
o Strategi pengelolaan stres dan ketidakpastian.
e Teknik problem-solving dan pengambilan keputusan.
e Pengembangan mindset yang adaptif.
3. Ketahanan Diri (Resilience):
e Mengembangkan kepercayaan diri dan kompetensi.
o Mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya pribadi dan sosial.
4. Refleksi dan Penerimaan:
e Teknik mindfulness dan meditasi untuk menerima dan melepaskan.

e Jurnal harian untuk refleksi perasaan dan respons terhadap perubahan.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1. Workshop Interaktif: Mengadakan sesi workshop yang menyajikan informasi, diskusi,

dan aktivitas praktek terkait adaptasi dengan perubahan.

2. Sesi Kelompok Diskusi: Membahas pengalaman pribadi mengenai perubahan dan

bagaimana masing-masing individu beradaptasi dengannya.

3. Latihan Praktik: Aktivitas yang dirancang untuk mempraktikkan keterampilan adaptasi

dalam skenario simulasi.

4. Konseling Individu: Untuk individu yang membutuhkan dukungan lebih dalam proses

adaptasi.
V. Evaluasi Program

1. Feedback dari Peserta: Mengumpulkan umpan balik setelah setiap sesi untuk menilai

efektivitas dan mendapatkan masukan untuk perbaikan.

2. Observasi: Memantau perubahan perilaku dan respons peserta terhadap skenario

perubahan yang diberikan.

3. Jurnal Reflektif: Analisis entri jurnal peserta untuk memahami perjalanan adaptasi

mereka.
V1. Kesimpulan

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan adalah keterampilan hidup kritis yang
meningkatkan kualitas hidup seseorang dalam menghadapi dunia yang dinamis. Program Adaptasi
dengan Perubahan bertujuan untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sumber daya yang mereka butuhkan untuk merespons perubahan dengan cara yang sehat dan
produktif.

Program ini dapat menjadi panduan bagi institusi, organisasi, atau individu dalam mempersiapkan

diri dan anggotanya untuk menghadapi perubahan dengan kepercayaan diri dan ketahanan.



LAPORAN PROGRAM ADAPTASI DENGAN PERUBAHAN: MAN 4 Bojonegoro

I. Pendahuluan

Dengan dinamika dunia pendidikan yang semakin cepat berubah, baik dari kurikulum,
teknologi, hingga metode pembelajaran, siswa perlu dilengkapi dengan kemampuan adaptasi.
Melihat kebutuhan ini, MAN 4 Bojonegoro memulai program khusus yang diberi nama "Adaptasi
dengan Perubahan™ untuk membantu siswa menghadapi dan beradaptasi dengan berbagai

perubahan.

Il. Tujuan Program

1. Membekali siswa dengan pemahaman dasar tentang proses perubahan dan dampaknya

terhadap diri individu.

2. Mengembangkan keterampilan siswa dalam beradaptasi dengan berbagai situasi baru di

lingkungan sekolah.
3. Membangun rasa percaya diri siswa dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan.

4. Mendorong kolaborasi dan dukungan antar siswa saat menghadapi perubahan.

I11. Pelaksanaan Program
1. Workshop Pengenalan Perubahan:

« Sesi yang memberikan wawasan tentang berbagai perubahan yang mungkin terjadi

di lingkungan sekolah dan masyarakat.
2. Kegiatan Kelompok:

o Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk diskusi dan simulasi

mengenai skenario perubahan tertentu.
3. Sesi Refleksi Individu:

e Mengajak siswa untuk merenung dan menulis tentang perasaan dan pemikiran

mereka terkait perubahan.



4. Pembinaan dengan Guru BK:

e Sesi khusus dengan guru bimbingan dan penyuluhan (BP) bagi siswa yang

memerlukan dukungan lebih dalam proses adaptasi mereka.

V. Hasil Pelaksanaan

1. Tingkat Partisipasi: Dari 150 siswa kelas X dan XI, 130 siswa aktif berpartisipasi dalam

seluruh sesi program.

2. Feedback Positif: Sebanyak 90% siswa merasa program ini bermanfaat dan memberi

mereka keterampilan dan perspektif baru tentang adaptasi perubahan.

3. Perubahan Sikap: Guru kelas melaporkan peningkatan dalam sikap adaptif siswa, terutama

saat diterapkan metode pembelajaran baru atau perubahan jadwal.

V. Saran dan Rekomendasi

1. Program ini dapat diperluas dengan melibatkan orang tua siswa, sehingga adaptasi
perubahan juga dapat diterapkan di rumah.

2. Melakukan sesi tindak lanjut atau follow-up untuk menilai sejauh mana keterampilan

adaptasi siswa telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

3. Membuat modul atau buku panduan berisi materi dan latihan yang relevan dengan program

ini agar siswa dapat mengakses kapan saja.

V1. Kesimpulan

Program Adaptasi dengan Perubahan di MAN 4 Bojonegoro telah memainkan peran penting
dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan dengan kepercayaan diri dan ketahanan.
Melalui serangkaian kegiatan yang dirancang dengan baik, siswa tidak hanya memahami dinamika

perubahan tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengannya.

Laporan ini diharapkan menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin
mengimplementasikan program serupa atau bagi MAN 4 Bojonegoro untuk perbaikan dan

penyempurnaan program di masa depan.



G. PROGRAM KRISIS INTERVENSI
|. Pendahuluan

Krisis dapat terjadi kapan saja dan sering kali muncul tanpa peringatan, menyebabkan
gangguan signifikan dalam fungsi sehari-hari seseorang. Intervensi krisis dirancang untuk
memberikan dukungan dan bantuan segera kepada individu yang mengalami Kkrisis untuk
mengurangi dampak negatifnya dan memulihkan keseimbangan. Program Krisis Intervensi ini

fokus pada pemberian respons cepat, empatik, dan efektif dalam menghadapi situasi krisis.
Il. Tujuan Program
1. Memberikan dukungan psikologis segera kepada individu yang mengalami krisis.

2. Mengidentifikasi sumber stres atau pemicu krisis dan mengembangkan strategi untuk

mengatasinya.
3. Mencegah eskalasi krisis dan mengurangi risiko bahaya bagi diri sendiri atau orang lain.

4. Menghubungkan individu dengan sumber daya atau layanan tambahan yang mungkin

dibutuhkan untuk pemulihan jangka panjang.
I11. Komponen Program

1. Asesmen Awal:
e Mengidentifikasi sifat dan tingkat keparahan krisis.
e Menilai risiko potensial bagi diri sendiri dan orang lain.

2. Dukungan Emosional:
o Memberikan kesempatan untuk berbicara dan mengekspresikan perasaan.
o Mengakui dan memvalidasi pengalaman individu.

3. Strategi Penanganan:

e Membantu individu dalam mengembangkan rencana tindakan untuk menghadapi

dan mengatasi krisis.
4. Rujukan dan Sumber Daya:

« Menghubungkan individu dengan layanan atau dukungan tambahan yang mungkin
dibutuhkan, seperti terapi, konseling, atau layanan komunitas.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1. Hotline Krisis: Membuat layanan hotline yang dapat diakses 24/7 untuk mendapatkan

bantuan segera.

2. Sesi Konseling Darurat: Menyediakan sesi konseling tatap muka bagi individu yang

membutuhkan intervensi langsung.
3. Pelatihan Staf: Melatih staf dan relawan tentang prinsip dan teknik intervensi Krisis.

4. Kerjasama dengan Pihak Luar: Mengembangkan kerjasama dengan rumah sakit, klinik,

dan organisasi lain untuk rujukan dan dukungan tambahan.
V. Evaluasi Program

1. Feedback dari Individu: Mengumpulkan umpan balik dari individu yang menerima

intervensi untuk menilai efektivitas dukungan.

2. Pantauan Kasus: Mengikuti perkembangan individu pasca-intervensi untuk memastikan

kesejahteraan dan pemulihan mereka.

3. Review Tim: Mengadakan pertemuan tim reguler untuk mendiskusikan kasus, membagikan

wawasan, dan membuat perbaikan.
V1. Kesimpulan

Krisis dapat menghantam siapa saja, dan memiliki respons yang tepat dan cepat sangat
krusial. Program Krisis Intervensi bertujuan untuk menjadi lini pertama dukungan bagi individu
yang menghadapi krisis, memastikan mereka mendapatkan bantuan yang dibutuhkan dalam waktu
yang kritis. Dengan pendekatan yang empatik dan responsif, program ini memainkan peran penting

dalam mendukung kesejahteraan komunitas.

Program ini dapat menjadi model bagi institusi, organisasi, atau komunitas lain yang ingin
memiliki respons krisis yang efektif, serta menjadi referensi untuk peningkatan dan penyempurnaan

respons krisis di masa mendatang.



LAPORAN KRISIS INTERVENSI: MAN 4 BOJONEGORO

I. Pendahuluan

MAN 4 Bojonegoro mengakui bahwa siswa dapat menghadapi berbagai krisis selama

periode sekolah, termasuk tekanan akademik, masalah sosial, atau isu-isu pribadi lainnya.

Mengingat pentingnya kesejahteraan siswa, sekolah meluncurkan Program Kirisis Intervensi untuk

memberikan dukungan segera kepada siswa yang membutuhkan.

Il. Tujuan Program

Program ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2.

Menyediakan bantuan cepat dan tepat waktu kepada siswa yang mengalami krisis.
Mengidentifikasi dan menanggapi tanda-tanda dini krisis pada siswa.
Membangun lingkungan sekolah yang mendukung dan empatik.

Melatih guru dan staf untuk merespons krisis dengan efektif.

I11. Pelaksanaan Program

1.

Tim Respon Krisis: Terdiri dari konselor sekolah, guru, dan staf yang dilatih untuk

menangani situasi Krisis.

Sesi Konseling Darurat: Ruangan khusus disediakan bagi siswa yang membutuhkan

konseling atau intervensi segera.

Pelatihan untuk Guru: Pelatihan rutin diadakan untuk mengajari guru bagaimana

mengidentifikasi tanda-tanda krisis dan bagaimana meresponsnya.

Kampanye Kesadaran: Dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang

ketersediaan dukungan dan cara mendapatkannya.

1. Hasil Pelaksanaan

1.

Intervensi: Dalam periode 6 bulan terakhir, sebanyak 40 siswa telah menerima intervensi

krisis langsung dari tim.

2. Feedback Positif: 90% siswa yang menerima intervensi melaporkan merasa lebih didukung

dan memiliki alat untuk menghadapi situasi mereka.



3. Partisipasi Guru: Hampir seluruh staf pendidikan telah mengikuti pelatihan dan 95% dari

mereka merasa lebih siap untuk menghadapi situasi krisis di kelas.

V. Kendala dan Tantangan

1. Stigma: Beberapa siswa merasa enggan mencari bantuan karena takut akan stigma dari

teman sebaya.

2. Sumber Daya: Meskipun ada tim yang didedikasikan, kadang-kadang kebutuhan melebihi
sumber daya yang tersedia.

3. Kesinambungan: Memastikan bahwa siswa yang mengalami krisis menerima dukungan

jangka panjang setelah intervensi awal.

V1. Kesimpulan

Program Krisis Intervensi di MAN 4 Bojonegoro telah membuktikan diri sebagai aset
berharga dalam mendukung kesejahteraan siswa. Dengan kolaborasi antara guru, konselor, dan staf,
sekolah telah berhasil menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan reaktif terhadap
kebutuhan siswa. Meskipun ada tantangan yang harus diatasi, dedikasi dan komitmen sekolah untuk

kesejahteraan siswa sangat jelas.

Laporan ini disusun sebagai catatan kemajuan dan refleksi dari Program Krisis Intervensi dan akan

digunakan sebagai dasar untuk peningkatan dan perbaikan di masa depan.



H. PROGRAM PENGEMBANGAN KARIER
|. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, persaingan di dunia kerja
semakin ketat. Oleh karena itu, persiapan yang matang dalam merencanakan dan mengembangkan
karier menjadi sangat penting. Program Pengembangan Karier dirancang untuk membantu individu
memahami potensi diri, mengeksplorasi peluang Karier, serta merencanakan langkah-langkah

konkret untuk mencapai tujuan karier mereka.
Il. Tujuan Program

1. Membantu individu mengidentifikasi minat, keahlian, dan nilai-nilai pribadi mereka dalam

konteks karier.
2. Memberikan informasi tentang berbagai pilihan karier dan peluang di pasar kerja saat ini.

3. Mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk merencanakan, mempersiapkan, dan

mengembangkan Kkarier.

4. Meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan individu dalam memasuki dan berkompetisi

di dunia kerja.
I11. Komponen Program
1. Penilaian Diri:

e Menggunakan alat penilaian seperti tes minat, kepribadian, dan kemampuan untuk

memahami profil karier individu.
2. Eksplorasi Karier:
o Sesi informasi tentang berbagai bidang pekerjaan, tren industri, dan peluang kerja.
3. Pembangunan Keterampilan Karier:

e Workshop tentang pembuatan CV, teknik wawancara, dan keterampilan komunikasi

profesional.
4. Perencanaan Karier:

e Mengembangkan rencana karier jangka pendek dan panjang dengan langkah-

langkah konkret untuk mencapainya.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1. Workshop dan Seminar: Menghadirkan pembicara dari berbagai bidang industri untuk

memberikan wawasan tentang dunia kerja.

2. Sesi Konseling Karier: Sesi satu-satu dengan konselor karier untuk diskusi dan

perencanaan personal.

3. Job Fair: Mengadakan pameran pekerjaan yang melibatkan berbagai perusahaan untuk

memberikan kesempatan networking dan peluang pekerjaan.

4. Pelatihan Praktik: Kursus dan pelatihan keterampilan praktis seperti penggunaan software,

public speaking, dan lainnya.
V. Evaluasi Program

1. Feedback dari Peserta: Mengumpulkan umpan balik setelah setiap sesi untuk menilai

relevansi dan efektivitas materi.

2. Pemantauan Perkembangan: Melakukan tindak lanjut dengan peserta untuk melihat

perkembangan karier mereka setelah mengikuti program.

3. Analisis Kesuksesan: Menilai seberapa banyak peserta yang mendapatkan pekerjaan atau

promosi setelah mengikuti program.
V1. Kesimpulan

Pengembangan karier adalah proses berkelanjutan yang memerlukan refleksi diri,
pengetahuan, dan tindakan proaktif. Dengan Program Pengembangan Karier, individu diberikan
wawasan, alat, dan dukungan yang diperlukan untuk merencanakan dan mewujudkan karier yang

sukses.

Program ini bertujuan untuk menjadi panduan bagi individu dalam mempersiapkan masa depan
karier mereka, memastikan bahwa mereka siap dan mampu bersaing dalam dunia kerja yang

dinamis dan kompetitif.



LAPORAN PROGRAM PENGEMBANGAN KARIER: MAN 4 BOJONEGORO

I. Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan menengah, pemahaman awal tentang karier dan peluang
pekerjaan sangat krusial untuk membantu siswa dalam menentukan pilihan pendidikan selanjutnya
dan rencana karier jangka panjang. Menanggapi kebutuhan ini, MAN 4 Bojonegoro telah

merancang dan melaksanakan Program Pengembangan Karier untuk para siswanya.

Il. Tujuan Program
Tujuan utama Program Pengembangan Karier:

1. Membantu siswa memahami berbagai jalur karier yang tersedia berdasarkan minat dan bakat

mereka.

2. Memberikan wawasan tentang tuntutan dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh berbagai

profesi.
3. Mengembangkan keterampilan dasar yang diperlukan dalam dunia kerja.

4. Mempersiapkan siswa dalam proses seleksi masuk perguruan tinggi atau dunia kerja.

I11. Pelaksanaan Program

1. Seminar Profesi: Menghadirkan profesional dari berbagai bidang untuk berbagi

pengalaman dan wawasan tentang dunia kerja.

2. Kunjungan Industri: Mengorganisir kunjungan ke berbagai industri dan perusahaan

untuk memberikan gambaran praktis tentang operasi sehari-hari.

3. Workshop Penulisan CV dan Wawancara: Mengajarkan siswa cara menulis CV yang

efektif dan teknik wawancara.

4. Sesi Bimbingan Karier: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkonsultasi

mengenai pilihan karier dan studi lanjutan.

1. Hasil Pelaksanaan

1. Tingkat Partisipasi: 98% dari total siswa kelas 11 dan 12 telah aktif berpartisipasi dalam

setidaknya satu kegiatan program.



2. Feedback Positif: 87% siswa merasa lebih informasi dan percaya diri tentang pilihan karier

setelah mengikuti program.

3. Pemahaman Profesi: 75% siswa telah menentukan pilihan karier atau jalur studi lanjutan

dengan pertimbangan yang lebih matang.

4. Keterampilan Dasar: Peningkatan signifikan terlihat dalam kemampuan siswa dalam

penulisan CV dan kesiapan wawancara.

V. Kendala dan Tantangan

1. Waktu Pelaksanaan: Mengingat kesibukan akademik, pencarian waktu yang tepat untuk

kegiatan ini menjadi tantangan.

2. Variasi Minat Siswa: Dengan beragam minat dan aspirasi siswa, memastikan relevansi

materi untuk semua siswa menjadi sulit.

3. Akses ke Narasumber: Terbatasnya akses ke profesional dari berbagai bidang, khususnya

di lokasi yang jauh dari pusat kota.

V1. Kesimpulan

Program Pengembangan Karier di MAN 4 Bojonegoro telah berhasil memberikan
pandangan yang lebih luas kepada siswa mengenai berbagai pilihan karier yang ada. Meskipun ada
beberapa kendala, manfaat yang diperoleh siswa dari program ini tidak diragukan lagi. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia kerja dan tuntutan industri, siswa MAN 4

Bojonegoro kini lebih siap untuk memasuki tahap berikutnya dalam pendidikan dan karier mereka.

Harapannya, laporan ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan Program

Pengembangan Karier di masa mendatang dan sebagai referensi bagi institusi pendidikan lainnya.



I. PROGRAM PENDIDIKAN SEKSUALITAS: MAN 4 BOJONEGORO

|. Pendahuluan

Dalam menghadapi fase remaja, siswa sering kali dihadapkan pada perubahan fisik, emosi,

dan sosial yang cepat. Untuk membantu mereka memahami, menghargai, dan menjalani perubahan

ini dengan cara yang sehat dan bertanggung jawab, MAN 4 Bojonegoro mengintroduksi Program

Pendidikan Seksualitas.

Il. Tujuan Program

1.

2.

Memberikan informasi faktual dan komprehensif tentang seksualitas manusia.
Mengajarkan pentingnya menghargai diri sendiri dan orang lain serta menjaga privasi.
Memberikan pemahaman tentang batasan, persetujuan, dan komunikasi dalam hubungan.

Membantu siswa membuat keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksi

dan hubungan interpersonal.

I11. Komponen Program

1.

Anatomi dan Fisiologi:

e Memahami perubahan fisik yang terjadi selama pubertas dan fungsi sistem

reproduksi.
Emosi dan Hubungan:

e Membahas perubahan emosi, pembentukan identitas, dan membangun hubungan

yang sehat.
Kesehatan Reproduksi:
o Edukasi tentang menstruasi, kebersihan, dan pencegahan penyakit menular seksual.
Batasan dan Persetujuan:

« Mengajarkan pentingnya komunikasi, batasan pribadi, dan persetujuan dalam setiap
hubungan.

Pencegahan Kekerasan Seksual dan Pelecehan:

e Mengidentifikasi tanda-tanda pelecehan, cara pencegahan, dan bagaimana

melaporkannya.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1.

Kelas Interaktif: Menggunakan pendekatan diskusi dan aktivitas kelompok untuk

memfasilitasi pemahaman.
Materi Visual: Video, poster, dan bahan visual lainnya untuk memperjelas konsep.
Studi Kasus: Analisis situasi nyata untuk membantu siswa berlatih pengambilan keputusan.

Sesi Tanya Jawab: Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan dan

mendapatkan klarifikasi.

V. Kolaborasi dengan Ahli

1.

Konselor Sekolah: Memberikan dukungan emosional dan pengetahuan spesifik kepada

siswa yang membutuhkan.
Dokter dan Ahli Kesehatan: Untuk sesi khusus mengenai aspek medis dari seksualitas.

Organisasi LSM: Kolaborasi dengan organisasi yang fokus pada pendidikan seksualitas

dan pencegahan pelecehan.

V1. Evaluasi Program

1.

Survei Pemahaman: Mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah mengikuti

program.

Feedback dari Siswa: Mengumpulkan umpan balik untuk memahami area yang perlu

ditingkatkan.

Diskusi dengan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam proses evaluasi untuk

mendapatkan perspektif mereka.

VII. Kesimpulan

Pendidikan seksualitas bukan hanya tentang biologi; itu adalah tentang menghargai diri

sendiri dan orang lain, memahami tubuh kita, dan membuat keputusan yang bertanggung jawab.

Program ini diharapkan dapat membantu siswa MAN 4 Bojonegoro dalam menghadapi tantangan

remaja dengan informasi yang benar, dukungan yang tepat, dan keterampilan yang diperlukan untuk

mengambil keputusan yang sehat.

Program ini disusun dengan pendekatan holistik dan inklusif, memastikan setiap siswa

mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan seimbang tentang seksualitas dalam konteks

yang sesuai dengan usia dan kebutuhan mereka.



Laporan Program Pendidikan Seksualitas: MAN 4 Bojonegoro

I. Pendahuluan

MAN 4 Bojonegoro, dalam responsnya terhadap perkembangan sosial dan perubahan fisik
yang dialami oleh siswa-siswi remaja, melihat pentingnya memberikan pendidikan seksualitas yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial masyarakat. Melalui Program Pendidikan
Seksualitas, sekolah berupaya memberikan informasi yang seimbang, edukatif, dan berorientasi

pada nilai-nilai moral.

Il. Tujuan Program

1. Memberikan pengetahuan dasar tentang perubahan fisik dan emosi yang terjadi pada masa

remaja.
2. Menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai dan etika dalam menjalani hubungan.
3. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menghormati diri sendiri dan orang lain.

4. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan pertanyaan seputar seksualitas

dengan cara yang matang dan bertanggung jawab.

I11. Komponen Program
1. Perubahan Fisik dan Emosi pada Remaja:
o Diskusi tentang pubertas, perubahan fisik, dan emosi yang dialami remaja.
2. Hubungan dan Etika:

o Pendidikan tentang bagaimana menjalin hubungan yang sehat, saling menghormati,

dan menghindari perilaku berisiko.
3. Pencegahan Pelecehan dan Kekerasan Seksual:

o Edukasi tentang mengenali tanda-tanda pelecehan, cara mencegahnya, dan
bagaimana melaporkannya.

4. Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Agama:

e Mengajarkan tentang hukum dan pandangan agama terhadap isu-isu kesehatan

reproduksi.



IV. Metodologi Pelaksanaan

1. Kelas Tematik: Mengadakan sesi kelas dengan topik khusus yang dipandu oleh guru dan

ahli yang relevan.

2. Diskusi Kelompok: Menggunakan metode diskusi untuk memfasilitasi pemahaman dan

pertukaran pendapat antar siswa.

3. Materi Visual: Memanfaatkan alat bantu visual seperti video edukatif, slide, dan infografik

untuk memperjelas konsep.

4. Sesi Konseling: Menyediakan layanan konseling bagi siswa yang membutuhkan ruang

aman untuk berbicara tentang kekhawatiran atau pertanyaan mereka.

V. Hasil Pelaksanaan
1. Tingkat Partisipasi: Dari total siswa kelas 10 dan 11, 97% telah aktif mengikuti program
ini.
2. Feedback Positif: 88% siswa merasa mendapatkan informasi baru dan penting yang relevan

dengan kebutuhan mereka.

3. Peningkatan Kesadaran: 83% siswa merasa lebih siap dan mampu menghadapi isu-isu

terkait seksualitas dengan pemahaman yang lebih matang.

4. Kesiapan Menghadapi Tantangan: 79% siswa menyatakan diri mereka lebih percaya diri

dalam membuat keputusan yang sehat dan bertanggung jawab.

V1. Kendala dan Tantangan

1. Sensitivitas Materi: Beberapa topik menimbulkan perdebatan dan perlu penanganan

khusus untuk memastikan semua pihak merasa dihormati.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Adanya kebutuhan akan ahli khusus dalam beberapa sesi

yang kadang sulit diakses.

3. Keterlibatan Orang Tua: Meski banyak orang tua mendukung, ada beberapa yang

khawatir dengan konten yang diajarkan dan memerlukan sosialisasi lebih lanjut.



VII. Kesimpulan

Program Pendidikan Seksualitas di MAN 4 Bojonegoro telah memberikan kontribusi
penting dalam memberikan edukasi yang holistik kepada siswa tentang seksualitas. Dengan
pendekatan yang seimbang, menghormati nilai-nilai agama dan kultural, program ini mampu
memberikan panduan bagi remaja untuk memahami diri mereka dan membuat keputusan yang
bertanggung jawab. Meski ada tantangan, dedikasi dari tim pelaksana dan dukungan dari komunitas
sekolah menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas dapat disampaikan dengan efektif di

lingkungan sekolah.

Diharapkan laporan ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam penyusunan

program serupa serta menjadi dasar evaluasi untuk penyempurnaan program di masa mendatang.



Laporan Penanganan Isu-isu Kesehatan Mental: MAN 4 Bojonegoro

l. Pendahuluan

Sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan mental,
MAN 4 Bojonegoro melihat kebutuhan untuk menyediakan dukungan kesehatan mental yang
adekuat bagi seluruh komunitas sekolah, khususnya para siswa. Dengan adanya perubahan
emosional, sosial, dan akademik yang sering kali dialami oleh remaja, sekolah merasa bertanggung
jawab untuk membantu siswa mengatasi tantangan-tantangan tersebut dengan sehat.

Il. Tujuan Program
1. Meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan staf tentang pentingnya kesehatan mental.

2. Menyediakan dukungan dan sumber daya untuk siswa yang memerlukan bantuan kesehatan
mental.

3. Mengurangi stigma seputar isu kesehatan mental di lingkungan sekolah.

4. Membekali siswa dengan keterampilan untuk mengatasi stres dan tantangan emosional.

I11. Inisiatif Penanganan
1. Layanan Konseling Sekolah:

o Menyediakan layanan konseling dengan konselor yang terlatih untuk mendukung
siswa yang memerlukan bantuan.

2. Pelatihan Kesadaran Kesehatan Mental:

e Mengadakan sesi pelatihan bagi guru dan staf sekolah tentang bagaimana
mengidentifikasi tanda-tanda masalah kesehatan mental dan cara memberikan
dukungan awal.

3. Program Peer Support:

o Melatih sekelompok siswa untuk menjadi pendukung sebaya yang dapat mendengar
dan mendukung teman-temannya dalam menghadapi masalah.

4. Workshop untuk Siswa:

e Mengadakan workshop yang membahas topik-topik seperti manajemen stres,
mindfulness, dan keterampilan komunikasi emosional.

IV. Implementasi

1. Kerja Sama dengan Ahli Kesehatan Mental: Menggandeng psikolog atau konselor
profesional untuk memberikan pelatihan dan supervisi bagi konselor sekolah dan tim peer
support.

2. Kampanye Kesadaran:

e Menggunakan media bulletin sekolah, poster, dan media sosial sekolah untuk
menyebarkan informasi dan sumber daya kesehatan mental.



3. Forum Diskusi:

e Mengadakan forum diskusi bulanan yang dipandu oleh konselor atau psikolog untuk
membahas isu-isu kesehatan mental yang relevan dengan kehidupan remaja.

V. Evaluasi dan Feedback

1. Survei Kesejahteraan Siswa: Mengadakan survei tahunan untuk memonitor kesejahteraan
emosional siswa dan efektivitas program.

2. Feedback dari Guru dan Staf: Mengumpulkan masukan dari guru dan staf mengenai
bagaimana mereka melihat perkembangan kesejahteraan siswa.

3. Analisis Data Konseling: Mengevaluasi data dari sesi konseling untuk memahami tren dan
kebutuhan spesifik siswa.

V1. Kesimpulan

MAN 4 Bojonegoro telah mengambil langkah proaktif dalam mengatasi isu-isu kesehatan
mental di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, sekolah
berupaya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi setiap siswa untuk tumbuh dan
berkembang secara emosional dan akademik. Selanjutnya, sekolah akan terus memperbarui dan
menyesuaikan program berdasarkan feedback dan kebutuhan yang muncul.



